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Abstrak: Penelitian ini bertujuaan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 Sekendal dalam pembelajaran 
Matematika. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung, pencermatan 
dokumen dan dokumen hasil belajar. Pada siklus I siswa yang tuntas 5 orang 
siswa dari 10 orang siswa atau presentase ketuntasan sebesar 50% dan yang 
belum mencapai ketuntasan 50% dengan nilai rata-rata 76,00. Pada siklus II 
terdapat peningkatan hasil belajar  dengan ketuntasan 100%, nilai rata-rata 
96,00 di kategorikan sangat baik.  
 
Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Media Pohon Bilangan   
 
Abstract:  This research aims to improve the learning outcomes of students 
in grade two public elementary schools 02 Sekendal in mathematics. The 
method used is descriptive method. Data collection techniques used are 
direct observation, scrutiny of documents and documents learning 
outcomes. In the first cycle students who completed five students from ten 
students or completeness percentage of 50% and yet achieve mastery of 
50% with an average value of 67,00. In two cycles there is an increasing 
mastery of learning outcomes by 100%, the average value of 96,00 
categorized very well.  
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embelajaran matematika dituntut para guru untuk menggunakan media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses belajar 
mengajar dan peningkatan penguasaan materi pelajaran, penulis akan melaksanakan 
perbaikan pembelajaran matematika melalui penelitian tindakan kelas (PTK) melalui 
refleksi terhadap pembelajaran yang selama ini peneliti lakukan di kelas II SDN 02 
Sekendal pada saat mengajar pembelajaran matematika tentang mengurutkan bilangan 
siswa merasa cepat bosan, tidak aktif, asyik main sendiri, hal ini disebabkan oleh 
kurangnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat menyampaikan 
pembelajaran. Tentu saja dengan kurangnya media pembelajaran yang guru gunakan 
pada saat menyampaikan materi akan membuat siswa tidak aktif dalam belajar, maka 
akan berpenggaruh pula pada hasil belajar yang akan dicapai oleh guru setelah 
mengajar.   
P 
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 Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah dalam 
pembelajaran matematika adalah 65, sedangkan hasil belajar siswa pada kelas II SDN 
02 Sekendal tidak mencapai ketuntasan. Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, perlu 
dilakukan tindakan nyata dalam pembelajaran. Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas 
dengan Judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Media Pohon Bilangan di Sekolah Dasar”  
Matematika merupakan salah satu komponen dari rangkaian mata pelajaran yang 
mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Matematika merupakan salah satu 
bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namum 
sampai saat ini masih banyak siswa yang merasa matematika sebagai mata pelajaran 
yang sulit. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan 
dalam mengerjakan soal-soal matematika. Hakikat matematika menurut Soedjadi 
(2000:1) yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpuh pada kesempatan dan pola 
pikir yang deduktif. Sedangkan menurut Koller (Abdulrahman, 1999:34), 
mengemukakan hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak, hasil 
belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha (perbuatan yang terarah pada penyelesaian 
tugas-tugas belajar) yang dilakukan oleh anak. Hasil belajar siswa dapat diukur dengan 
menggunakan alat evaluasi yang biasanya disebut tes hasil belajar. Sedangkan hasil 
belajar matematika yang dikemukakan oleh Hudayo (1990:139) adalah tingkat 
keberhasilan atau menempuh proses belajar mengajar yang terlibat pada nilai yang 
diperoleh dari tes hasil belajar.             
 Dalam penelitan Tindakan Kelas ini adalah apakah penggunaan media pohon 
bilangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas 
II di Sekolah Dasar Negeri 02 Sekendal 
Dari permasalahan tersebut dapat dirumuskan beberapa sub masalah berikut: 1) 
Bagaimana kemampuan guru merancang pembelajaran matematika menggunakan 
media pohon bilangan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II di sekolah 
dasar negeri 02 sekendal ,2) bagaimana kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
matematikan dengan menggunakan media pohon bilangan yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas II di Sekolah Dasar Negeri 02 Sekendal ,3) Bagaimana 
peningkatan hasil belajar siswa  dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 
media pohon bilangan pada kelas II di Sekolah Dasar Negeri 02 Sekendal 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut,dapat dikemukan bahwa tujuan umum 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media pohon bilangan pada kelas II di Sekolah Dasar 
Negeri 02 Sekendal. 
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) untuk mendeskripsikan 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran matematika menggunakan media pohon 
bilangan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II, 2) untuk 
mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran matematika 
menggunakan media pohon bilangan  pada kelas II , 3) untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan media 
pohon bilangan. 
             Menurut keller (Abdurrahman, 1999:39), mengemukakan hasil belajar adalah 
prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak ,hasil belajar dipenggaruhi besarnya usaha 
(perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar) yang dilakukan oleh 
anak. Hasil belajar siswa dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang biasanya 
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disebut tes hasil belajar sedangkan hasil belajar matematika yang dikemukakan oleh 
hudoyo (1990:139) adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan seorang siswa terhadap 
bidang studi matematika setelah menempuh proses belajar mengajar yang terlihat pada 
nilai yang diperoleh dari tes hasil belajarnya. 
          Menurut slameto (2013:2) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan  
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan .seangkan menurut syaiful Bahri Djamarah (2013:10) belajar adalah proses 
perubahan prilaku  berkat pengalaman dan latihan. 
         Kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses pembelajaran adalah 
hasil belajar. Menurut Nana Sudjana (2014:22) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.Menurut 
nawawi  dalam K.Brahim (2007:39) dalam Ahmad Susanto (2015:5) menyatakan hasil 
belajar adalah sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari  materi pelajaran 
di sekolah  yang dinyatakan dalam skor  yang diperoleh dari hasil tes mengenal 
sejumlah materi pelajaran tertentu. 
         Penilaian terhadap belajar siswa merupakan hal yang sangat penting  dilakukan 
oleh guru setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar.hasil belajar siswa dapat 
dipenggaruhi beberapa faktor  yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Menurut Slameto,(2013:54-72) mengemukakan faktor yang mempenggaruhi hasil 
belajar  terbagi dalam dua golongan : (1) faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar, yang terdiri dari : (a) faktor jasmaniah; (b) faktor 
psikologis; (c) faktor kelelahan. (2) Faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar 
individu. 
          Secara umum media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari 
medium’’ yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar ’’sumber pesan dan 
penerima pesan .Menurut B,S Sidjabat (1993:296-298) mengemukakan bahwa media 
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang akan dipakai untuk mencapai 
pendidikan seperti radio,tv,buku,koran,majalah,dan sebagainya. 
            Sedangkan menurut Arsyad (2002:3-5) dalam Rostina Sundayana bahwa 
pengertian media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan 
(Bovee,1997). Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan 
untuk pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara  
pembelajar,pengajar dan bahan ajar.dapat diartikan bahwa bentuk komunikasi tudak 
akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. 
          Pada hakikatnya media pembelajaran merupakan suatu perantara (alat) untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.penggunaan media yang tepat dapat menunjang 
keberhasilan dalam pembelajaran ,karena media seabgai alat bantu dalam proses belajar 
mengajar. Agar media dapat berperan sesuai dengan yang diharapkan maka perlu 
diadakan pemilihan media yang tepat dalam penyampaian materi. Media pembelajaran 
bukan merupakan fungsi tambahan,tetapi memiliki fungsi tersendiri sebgai sarana bantu 
untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif.media pembelajaran dapat 
juga membantu perkembangan anak secara teratur tentang hal yang mereka alami  
secara langsung dan membutuhkan  kemampuan berpikir  berdasarkan pengalaman dan 
kenyataan. 
             Berdasarkan beberapa pengertian tentang media pembelajaran yang telah 
dipelajari tersirat tujuan dari pengguanaan suatu media yaitu untuk membantu guru 
menyampaikan pesan-pesan secara mudah kepada siswa sehingga siswa dapat 
menguasai pesan-pesan tersebut secara tepat dan akurat. 
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METODE       
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. Menurut 
Hadai Nawawi (2012:67) “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/objek 
peneliti (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain). Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan sifat kolaboratif. Prosedur penelitian 
dilakukan mengikuti tahapan yang terdapat dalam penelitian tindakan kelas yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 02 Sekendal. Subjek penelitian terdiri dari 
siswa kelas II yang berjumlah 10 orang, guru sekaligus sebagai peneliti, dan teman 
sejawat yang bertindak sebagai pengamat.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ternik 
observasi langsung dan pencermatan dokumen. Alat pengumpulan data yang digunakan 
adalah lembar observasi dan tes sebagai dokumen hasil belajar.  
Teknik analisis data dilakukan sesuai dengan submasalah dalam penelitian 
yaitu sebagai berikut.  
Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data dan skor kemampuan guru 
merancang pembelajaran Matematika dengan menggunakan media pohon bilangan 
dianalisis dengan rata-rata sebagai berikut. 
 
 
                                   Jumlah skor  
            Skor rata-rata  =                           = 
                                              Jumlah aspek 
 
Untuk menjawab sub masalah kedua berupa skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan media pohon bilangan dianalisa dengan 
rata-rata sebagai berikut. 
 
                                 Jumlah skor  
           Skor rata-rata  =                           = 
                                              Jumlah aspek  
 
Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pohon 
bilangan dalam pembelajaran Matematika berupa hasil belajar siswa dari tes yang 
diberikan guru, setelah data diperoleh kemudian dihitung dengan rata-rata sebagai 
berikut: 
                                      Jumlah 
Nilai rata-rata =                       = 
                            Jumlah siswa 
 
                                         Jumlah siswa yang tuntas 
Presentase Ketuntasan =                                               x 100%  
                                                               Jumlah seluruh siswa   
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Hasil penelitian terhadap kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, 
peneliti juga sudah optimal dalam penguasaan materi pelajaran, strategi pembelajaran, 
langkah-langkah menjelaskan materi tentang mengurutkan bilangan, kegiatan ini 
melibatkan siswa secara aktif, kreatif, berani bertanya, dan berani tampil didepan tanpa 
harus menunggu panggilan dari guru. Kemampuan guru merancang dan melaksanakan 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus . pelaksanaan 
pembelajara matematika menggunakan media pohon bilangan pada siklus I dengan 
materi tentang mengurutkan bilangan  dari bilangan kecil ke bilangan besar 
dilaksanakan pada hari senin tanggal 30 agustus 2015 durasi waktu selama 2x 35 menit 
atau 70 menit jam pelajaran.pelaksanaan pembelajaran dilaksanakn oleh peneliti dan 
guru kolaborator melakukan pengamatan selama pembelajaran berlangsung.  
Pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan guru kolaborator sebagai 
pengamat dan menilai kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran siklus ke I dengan menggunkan 
lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.hasil pengamatan dan penilain guru 
kolaborator pada kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran siklus ke I 
terlihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus I   
 
NO 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
  Siklus  I 
A.   
B.  
C. 
D. 
E. 
Perumusan Tujuan Pembelajaran  
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar  
Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran   
Skenario / Kegiatan Pembelajaran 
Penilaian Hasil Observasi Siswa  
Skor Rata-rata IPKG 1 = 
4 
2, 75 
2, 66 
2, 4 
2,33 
2, 83 
 
             Berdasarkan hasil observasi tersebut maka kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I dengan skor rata-rata 2,58, dikategori 
baik.untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I  
 
No 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
  Siklus I 
 1. Pra Pembelajaran  
2. Membuka Pembelajaran  
3. Kegiatan Inti Pembelajaran  
4. Penutup  
Skor rata-rata 
        3 
3 
2, 83 
2 
2, 58 
6 
 
  Hasil pengamatan terhadap pemahaman proses siswa secara umum sangat 
baik dan berjalan lancar, penelitian dapat dikategorikan baik dan sesuai dengan 
kesepakatan kolaborator, hal ini disebabkan karena situasi pembelajaran yang 
dilaksanakan guru dapat menarik perhatian siswa begitu semangat mengikuti pelajaran 
dan hasil belajar siswa meningkat dengan rata-rata menjadi 96,00.  
  Berdasarkan kriteria ketuntasan mata pelajaran Matematika SD Negeri 02 
Sekendal Kecamatan Air Besar Kabupaten Landak yaitu 65. Setelah dilakukan tindakan 
pada siklus I, siswa yang dinyatakan belum mencapai batas nilai ketuntasan ada 5 orang 
siswadri 10 orang siswa, dan yang tuntas 5 orang dengan rata-rata 76,00, setelah 
dilakukan perbaikan pembelajaran serta adanya pemberian bimbingan dan perhatian 
kepada siswa dengan cara menjelaskan materi yang sesuai indikator dan kesabaran guru 
dalam mengajarkan siswa yang belum tuntas pada siklus I yaitu dengan cara 
memberkan pusat perhatian serta melakukan pendekatan dengan memberikan 
bimbingan secara menyeluruh melalui dari data hasil penelitian tindakan kelas dan 
pembahasan maka permasalahan dan sub masalah yang telah dirumuskan tercapai 
dengan tujuaan yang dirumuskan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan adanya 
Peningkatan Pemahaman Proses dan Hasil Belajar pada Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Media Pohon Bilangan, maka pada perhitungan nilai rata-rata 
siswa terbukti meningkat secara Signifikan. Data hasil belajar siswa siklus I dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
 
No 
 
Nama Siswa 
 
Siklus I 
 
Keterangan 
1 Andra 100 Tuntas 
2 Amanda 60 Tidak Tuntas 
3 Darma 60 Tidak Tuntas 
4 Hindra 100 Tuntas 
5 Juliana 80 Tuntas 
6 Kardi 100 Tuntas 
7 Pania Putriani 40 Tidak Tuntas 
8 Putri Kristini 60 Tidak Tuntas 
9 Purna Wati 100 Tuntas 
10 Rawista 60 Tidak Tuntas 
 Jumlah 760  
 Nilai rata-rata 76, 00  
 Presentase  50% 
 
  Pelaksanaan siklus ke II pada pembelajaran matematika  dengan 
menggunakan media pohon bilangan  di kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 Sekendal  
Kecamatan Air Besar Kabupaten Landak  dilaksanakan pada hari senin tanggal 28 
september selama 2x 35 menit  atau 70 menit .dengan materi yang berbeda yaitu tentang 
mengurutkan bilangan terbesar ke bilangan terkecil.pada Penelitian Tindakan Kelas 
siklus II ini hasil belajar siswa sudah sangat baik  dan sesuai dengan peneliti harapkan 
dimana hasil belajar siswa mencapai ketuntasan 100% .adapun hasil Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilakukan empat tahap yaitu, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
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tahap pengamatan , dan tahap refleksi.pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh 
peneliti dan guru kolaborator melakukan pengamatan selama pembelajaran berlangsung 
pembelajaran dilaksanakn oleh peneliti dan guru kolaborator sebagai pengamat dan 
meneliti kemampuan guru  dalam merencanakan pembelajaran dan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran siklus II dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disiapkan oleh peneliti .hasil pengamatan dan penelitian guru kolaborator 
pada kemampuan guru merencanakan siklus II dapat dilihat pada tabel brikut . 
 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus II 
 
NO 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
  Siklus II 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar  
Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran  
Skenario / Kegiatan Pembelajaran  
Penilaian Hasil Observasi Siswa  
Skor Rata-rata 
4 
3, 25 
3, 33 
3 
3, 33 
3, 38 
 
  Berdasarkan hasil observasi penilaian kemampuan guru melakasanakan 
pembelajaran pada siklus II yang terlihat dari aspek yang diamati yaitu pada IPKG 2 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran yang terdiri dari 2 komponen dengan 
rata-rata skor 4 , kemampuan guru membuka pembelajaran yang terdiri dari 2 
komponen dengan rata-rata skor 4, kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan inti 
yang terdiri dari 35 komponen dengan rata-rata  skor 3,71 dan kemampuan guru dalam 
menutup pembelajaran  dengan rata-rata skor 4 .dari hasil observasi tersebut maka 
kemampuan guru dalam melaksanankan pembelajaran pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan rata-rata skor 3,44 diaktegori baik.   
 
Tabel 5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
  Siklus II 
1.  
2.  
3.  
4.  
Prapembelajaran 
Membuka Pembelajaran   
Kegiatan Inti Pembelajaran  
Penutup  
Skor rata-rata 
 
4 
3 
3, 78 
3 
3, 44 
 
                    Hasil belajar siswa pada proses pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media pohon bilangan pada siklus II mengalami peningkatan . dari hasil 
diatas terlihat bahwa nilai yang diperoleh oleh siswa berada diatas Kriteria Ketuntasan 
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Minimal (KKM), siswa yang tuntas berjumlah 10 orang sedang yang tdak tuntas tidak 
ada.untuk lebih jelas nya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 
 
No 
 
Nama Siswa 
 
Siklus II 
 
Keterangan 
1 Andra 100 Tuntas 
2 Amanda 80 Tuntas 
3 Darma 100 Tuntas 
4 Hindra 100 Tuntas 
5 Juliana 80 Tuntas 
6 Kardi 100 Tuntas 
7 Pania Putriani 100 Tuntas 
8 Putri Kristini 100 Tuntas 
9 Purna Wati 100 Tuntas 
10 Rawista 100 Tuntas 
 Jumlah 960  
 Nilai rata-rata 96,00  
 Presentase  100% 
 
Pembahasan  
  Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari data 
pengukuran dan hasil belajar siswa yang diperoleh pada evaluasi yang dilakukan setiap 
akhir siklus dan data hasil penilaian yang dilakukan kolaborator.  
  Data yang diperoleh dari pengukuran berupa nilai tes, dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan presentase dan rata-rata kelas. Sedangkan data yang 
diperoleh dari hasil observasi dianalisis dengan cara mendeskripsikan setiap penilaian 
yang dilakukan terhadap indikator pengamatan. Adapun hasil rekapitulasi hasil 
penelitian dan pembahasan terhadap  Pengukuran berupa tes nilai hasil belajar siswa 
kelas II SD Negeri 02 Sekendal Kecamatan Air Besar Kabupaten Landak seperti yang 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
               Berdasarkan  hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan oleh guru 
kolaborator tentang kemampuan guru merencanakan pembelajaran  pada siklus I dan 
siklus II mengalami peningkatan.pada siklus I kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran dengan skor rata-rata 2,83, dan pada siklus ke II kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran mengalami peningkatan dengan skor rata-rata3,38 dengan 
kaategori baik. 
 
Tabel 7 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  
 
NO 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
  Siklus I      Siklus II 
A. 
B. 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar  
4                 4 
2, 75             3, 25 
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C. 
D. 
E. 
Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran  
Skenario / Kegiatan Pembelajaran  
Penilaian Hasil Observasi Siswa  
Skor Rata-rata 
2, 66             3, 33 
2, 4                    3 
2, 33             3, 33 
2, 83             3, 38 
 
          Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus I Ke siklus II 
mengalami peningkatan .pada siklus Idengan skor rata-rata 2,58, dan pada siklus II  
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran meningkat  dengan skor rata-rata 3,44 
dengan kategori baik. 
 
Tabel 8 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
 
No 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
  Siklus I      Siklus II 
 1. Prapembelajaran 
2. Membuka Pembelajaran   
3. Kegiatan Inti Pembelajaran  
4. Penutup  
Skor rata-rata 
 
3                           4 
3                           3 
2, 83                   3, 78 
2                           3  
2, 58                  3, 44 
 
  Berdasarkan dari tabel I,  rakapitulasi penilaian guru merencanakan 
pembelajaran dari siklus I mencapai skor rata-rata yang di peroleh 2, 83, kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran di peroleh skor rata-rata 2, 58. Pada siklus II guru 
merencanakan pembelajaran memperoleh skor rata-rata 3,38, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran memperoleh skor rata-rata meningkat menjadi 3,44. Hal ini 
dikarenakan guru telah mampu dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
dengan baik, serta dengan penggunaan media yang tepat.  
  Hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika awal dan perbaikan 
pembelajaran persiklus diperoleh data nilai-nilai sebagai berikut : 
 
Tabel 9 
 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  
 
 
No 
 
Nama Siswa 
 
Siklus I 
 
Keterangan 
 
Siklus II 
 
Keterangan 
1 Andra 100 Tuntas 100 Tuntas 
2 Amanda 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
3 Darma 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
4 Hindra 100 Tuntas 100 Tuntas 
5 Juliana 80 Tuntas 80 Tuntas 
6 Kardi 100 Tuntas 100 Tuntas 
7 Pania Putriani 40 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
8 Putri Kristini 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
9 Purna Wati 100 Tuntas 100 Tuntas 
10 Rawista 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
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 Jumlah 760  960  
 Nilai rata-rata 76, 00  96,00  
 Presentase  50%  100% 
 
  Berdasarkan dari tabel 4.8 diatas, bahwa ketuntasan siswa setelah diadakan 
siklus I pertemuan I hanya 5 orang yang tuntas atau 50% dan 5 orang siswa yang tuntas 
atau 50%. Pada siklus II pertemuan I juga tampak ketuntasan hasil belajar siswa dengan 
materi yang berbeda yaitu mengurut bilangan dari bilangan terbesar ke bilangan 
terkecil, setelah diadakan tindakan di siklus II ini, 10 orang siswa yang tuntas karena 
sudah mencapai KKM, yaitu rata-rata nilai meningkat 96,00. 
  Rekapitulasi hasil penelitian dapat diketahui adanya peningkatan nilai belajar 
siswa kelas II tentang materi mengurutkan bilangan. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan nilai rata-rata kelas dan presentase ketuntasan nilai,  
  Berdasarkan kriteria ketuntasan mata pelajaran matematika di SDN 02 
Sekendal Kecamatan air Besar Kabupaten Landak yaitu 65 karena sesuai nilai KKM di 
sekolah. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I pertemuan I siswa yang dinyatakan 
belum mencapai nilai ketuntasan 5 orang siswa atau 50% dengan nilai rata-rata 76,00. 
Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran serta adanya pemberian bimbingan dan 
perhatian kepada siswa dengan cara menjelaskan materi sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan ketetapan penggunaan media pembelajaran serta kesabaran guru 
dalam mengajarkan siswa menjadi lebih aktif, semangat, kreatif dan berani untuk tampil 
kedepan pada saat guru meminta siswa untuk menyampaikan hasil kerja kelompok 
mengurutkan bilangan pada pohon bilangan menggunakan kartu bilangan berbentuk 
buah-buahan yang sudah disediakan .  
  Dari data hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dan pembahasan, maka 
permaasalahan dan sub permasalahan yang telah dirumuskan telah tercapai sesuai 
dengan tujuan yang dirumuskan. Dengan demikian menyatakan bahwa adanya 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi mengurutkan bilangan setelah 
menggunakan Media Pohon Bilangan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian menggunakan media pohon bilangan dalam 
pembelajaran matematika dengan materi mengurutkan bilangan pada kelas II di Sekolah 
Dasar Negeri 02 Sekendal Kecamatan Air Besar Kabupaten Landak, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Adanya peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media pohon bilangan dalam pembelajaran 
matematika pada kelas II di SDN 02 Sekendal Kecamatan Air Besar Kabupaten Landak. 
Siklus I skor rata-rata yaitu 2, 83 dengan kategori Baik kemudian pada siklus II terjadi 
peningkatan dengan skor rata-rata yaitu 3, 38 dengan kategori Baik. 2) Adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
media pohon bilangan dalam pembelajaran matematika pada kelas II di SDN 02 
Sekendal Kecamatan Air Besar Kabupaten Landak. Dimana siklus I denga skor rata-rata 
yaitu 2,58 dengan kategori “Cukup”, kemudian pada siklus II terjadi peningkatan 
dengan skor rata-rata yaitu 3,44 dengan kategori “Baik”. 3),Adanya peningkatan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan media pohon bilangan dalam pembelajaran 
matematika pada kelas II di SDN 02 Sekendal Kecamatan Air Besar Kabupaten Landak. 
Siklus I dengan nilai rata-rata yang diperoleh 76,00 dengan presentase 
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ketuntasan50%.kemudian pada siklus 11 terjadi peningkatan dimana nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu 96,00 dengan persentase ketuntasan 100%.Hal ini terbukti bahwa 
penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran sangatlah penting dan sangat 
berpenggaruhpada hasil belajar siswa. 
 
Saran  
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakn , maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut : 1, Untuk meningkatkan hasil belajar siswa perlu 
adanya penggunaan media yang tepat, sehingga dapat menunjang/membantu guru dalam 
penyampaian materi sehingga mudah dipahami oleh siswa dan siswa tidak merasa jauh 
dalam belajar.2, Bahwa sangat penting guru menggunakan media pembelajaran yang 
tepat sesuai dengan karekteristik anak khususnya kelas II SD yang pemikirannya masih 
bersifat kongkrit. Karena penggunaan media yang tepat dapat membangkitkan semangat 
belajar siswa serta menarik perhatian dalam belajar.  
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